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“And (as for) those who strive hard for Us, We will most certainly guide
them in Our ways; and Allah is most surely with the doers of good.”

(Q.S. Al-Ankabut : 69)

“To move, you need motivation.

To get high spirit, you have to love what you do and keep the good mood”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi arab-latin ini sesuai dengan SKB Menteri Agama RI,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 05436/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
& ta’ e Te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
z jim ] Je
z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh ka dan ha
2 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B ra’ R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
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o syin Sy es dan ye
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o= dad D de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ T te (dengan titik di bawah)
L za’ 7 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain i koma terbalik di atas

¢ gain G Ge

s fa’ 5 Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam 1 El

2 mim M Em

g Nun N En

B) Wawu 4 We

° ha H Ha

s hamzah ’ Apostrof
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:
aglﬁ@ ditulis muta‘agqadin
83 ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h,
s ditulis Aibah
3 ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:
ol 3ag ¢ ditulis ni’matullah
shd 3o ditulis zakatulfitri
D. Vokal Pendek
* (fathah) ditulis a contoh <uuaditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh ae«ditulis fahima
(dammabh) ditulis u contoh «<Hitulis kutiba
E. Vokal Panjang
1. Fathah+alif ditulis a (garis diatas)

8@z ditulis jahiliyyah
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2. Fathah+alif magsir, ditulis a (garis diatas)
sgusditulis yasa
3. Kasrah+ya’ mati, ditulis t (garis diatas)
3ga ditulis majid
4. Dhammah-+wawu mati, ditulis @ (garis diatas)
was-dlitulis fumid
F. Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh:
adisditulis bainakum
2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:
Jsdditulis gaul
G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan
Apostrof (%)
ad ditulis a’antum
«de) ditulis u’iddat
s iudditulis /ain'syakartum
H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti.huruf Qamariyyah contoh:
@ ditulis A/-Qur'an
o gd ditulis A-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'| (el)-nya.

wseod ditulis Asy-Syams
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slaod ditulis As-Sama’
I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).
J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
a4 s ditulis Zawi al-furid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,
contoh:

3cud Jol ditulis AA/ as-Sunnah
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ABSTRAK

Tulisan dalam skripsi ini memuat tentang praktik salah satu puasa yang dilakukan
oleh masyarakat muslim Indonesia, yakni puasa dalail khairat. Puasa dalail
khairat merupakan puasa yang dilaksanakan selama 3 tahun berturut-turut yang
dibarengi dengan pembacaan wirid setiap harinya. Wirid yang terdapat dalam
kitab dalail al-khairat ini berisi beragam sholawat. Sebelum melaksanakan puasa,
pelaku puasa ini harus meminta izin terlebih dahulu kepada guru atau yang biasa
disebut mujiz. Praktik puasa ini dilandasi hadis tentang puasa dahr atau puasa
tahunan, serta hadis tentang keutamaan berpuasa. Namun dalam praktiknya belum
banyak yang memahami landasan ini secara langsung. Penelitian yang berangkat
dari fenomena praktik ini membahas analisis tentang transmisi, resepsi, serta
analisis tentang hadis yang memiliki perbedaan pandangan pada kebolehan puasa
tahunan.

Sebagai titik fokus, penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Darul Falah 3
Jekulo Kudus Jawa Tengah. Selain memiliki tradisi tirakat dan berpuasa bagi para
santrinya, pesantren ini memiliki tokoh sentral yakni KH. Ahmad Badawi Basyir,
yang merupakan mujiz dalail khairat. Untuk menjelaskan data secara kualitatif-
deskriptif terhadap masalah yang berkaitan, penulis melakukan observasi secara
langsung di lapangan maupun secara tidak langsung seperti pencarian sumber-
sumber pustaka yang berkaitan dengan tema penelitian. Untuk menunjang
observasi juga dilakukan wawancara dengan berbagai pihak maupun dokumentasi.

Adanya praktik puasa dalail khairat di pondok pesantren Darul Falah 3
merupakan tradisi yang telah diamalkan oleh santri maupun kyai yang ada disana.
Kyai berperan sebagai cultural broker yang mentransmisikan pengetahuan terkait
puasa dalail khairat kepada para santri. Sedangkan apabila ditinjau kepada guru-
guru KH. Ahmad Badawi Basyir, maka proses transmisi pengetahuan ini dapat
diketahui melalui sanad. Sanad ini merupakan mata rantai pengamalan puasa
hingga ke penulis kitab dalail khairat, yakni Syaikh Sulaiman al-Jazuli. Sanad ini
diberikan kepada pengamal yyang telah menyelesaikan puasa.. Namun tidak dapat
diketahui. bagaimana proses transformasi pengetahuan tersebut hingga praktik
puasa dahr dapat digabungkan dengan pengamalan wirid sholawat. Hal ini
dikarenakan luasnya penyebaran mata rantai pengamalan puasa ini sehingga
proses transformasi menjadi sulit untuk diteliti.

Dari analisis hadis melalui pendekatan syarah, dapat diketahui bahwa puasa
tahunan diperbolehkan dengan syarat tidak dilakukan pada hari yang dilarang
berpuasa, dan puasa tersebut tidak membebani diri sendiri sehingga terganggu hak
dan kewajibannya. Adapun hasil analisis tindakan sosial Max Weber memberikan
hasil motivasi dan tujuan berpuasa para santri di Pondok Pesantren Darul Falah 3.
Motif dan tujuan ini merupakan hasil resepsi dari hadis secara langsung maupun
tidak langsung melalui kalam mutiara yang disampaikan oleh Kyai. Adapun
proses resepsi oleh Kyai selain dilakukan secara langsung, juga secara tidak
langsung melalui kitab-kitab karya ulama serta dipengaruhi oleh pemahaman
Nahdlatul Ulama.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Puasa merupakan ibadah yang pelaksanaannya telah dilakukan
sebelum Nabi Muhammad SAW. Sebelum islam, puasa telah menjadi
keharusan bagi agama-agama lain dan suku-suku tertentu, seperti para biku
Buddha, pastor/suster, dan penganut aliran kepercayaan.' Para Rasul sebelum
Rasulullah  Muhammad SAW juga melaksanakan puasa. Keterangan-
keterangan tentang puasa para Rasul terdahulu itu dikuatkan oleh Syaikh
Muhammad Abduh bahwa umat dulu kala telah mengenal bentuk syariat
yang dibawa oleh para rasul mereka. Syariat ini mengalami perkembangan
lambat laun sampai pada bentuknya yang makin sempurna. Mereka mengenal
puasa, tetapi bentuk maupun caranya berbeda pada setiap generasi,
tergantung pada situasi dan kondisi pada masa itu.”

Sebagai ibadah mahdhah, puasa memiliki  landasan dalam al-Qur’an
maupun hadis. Salah satu ayat al-Qur’an yang menjadi landasan pelaksanaan
puasa adalah’ surat (al-Baqarah: 183.2 Hadis-hadis yang/memuat penjelasan

puasa juga terdapat dalam beberapa kitab. Dalam kitab Sahih Bukhari bab

' Gus Arifin, Figih Puasa: memahami puasa, ramadhan, zakat fitrah, hari raya, dan halal
bi halal, Jakarta: Gramedia 2013 hlm. 76

2 Sismono, Puasa pada Umat-umat Dulu dan Sekarang, Jakarta: Republika. 2010 hlm 19

* Mustafa as-Siba’i, Ahkam as-Siyami wa Falsafatuhu Fi Dhai al-Qur’ani Wa as-
Sunnati, terj. Maftuh Asmuni, dkk. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998. hlm. 4
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puasa memuat 110 hadis.* Adapun dalam kitab Sahih Muslim terdapat 208
hadis tentang puasa.’

Selain puasa Ramadhan sebagai amalan wajib yang dilaksanakan
selama satu bulan penuh setiap satu tahun sekali, terdapat pula beragam
puasa lainnya. Salah satu praktik puasa yang diamalkan oleh sebagian umat
islam di Indonesia adalah pratik puasa dalail khairat. Puasa dalail khairat
dapat dikatakan sebagai puasa yang berbeda dengan puasa wajib bahkan
puasa sunnah pada umumnya. Puasa dalail khairat adalah puasa yang
dilaksanakan sepanjang tahun dalam kurun waktu tiga tahun berturut-turut.
Apabila di tengah jalan terputus, maka harus mengulang dari awal. Selain itu,
orang yang berpuasa dalail juga diharuskan untuk berdzikir dengan bacaan
yang terdapat di kitab dala’il al-khairat ° karya Imam Muhammad ibn
Sulaiman Al-Jazuli. Jadi pengamalan puasanya harus dibarengi dengan dzikir

khusus setiap harinya.

4 Kitab ini disusun oleh Imam Bukhari yang bernama lengkap Abu Abdullah Muhammad
ibn Ismail ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari. Kitab ini berjudul a/-
Jami’ al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min -Umur Rasul Allah Saw.-wa-Sunanih wa Ayyamih.
Kebanyakan ulama telah sepakat menetapkan bahwa karya al-Bukhari ini adalah kitab paling
sahih setelah al-Qur’an. Pembahasan mengenai puasa dalam kitab ini berada di bab puasa dengan
pembahasan lebih dari 60.-bab. -Lihat M. Alfatih - Suryadilaga,- dkk. Studi Kitab Hadis.
(Yogyakarta: Teras). 2003.

5 Kitab himpunan hadis sahih ini ditulis Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim
bin Kausyaz al-Qusyairi al-Naisaburi atau biasa dikenal dengan Imam Muslim. Kitab ini memiliki
judul asli yakni al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min al-Sunan bi al-Naql al-‘Adl ‘an Rasul Allah
saw, namun lenih dikenal dengan nama a/-Jami’ al-Sahih atau Sahih Mus/im. Para ulama menilai
bahwa Sahih Muslim disamping Sahih al-Bukhari merupakan dua kitab koleksi hadis yang paling
sahih diantara kitab-kitab koleksi hadis yang lainnya. Dalam kitab ini penjelasan mengenai puasa
terbagi menjadi 40 bab berisi 222 hadis. Lihat M. Alfatih Suryadilaga, dkk. Studi Kitab Hadis.
(Yogyakarta: Teras). 2003.

® Kitab dala’il al-khairat ini telah ditashih oleh para ulama, salah satunya yakni ditashih

oleh KH. Ahmad Basyir yang kemudian dikenal dengan nama Nailu al-Masarrat Tashih fi Dala’il
al-Khairat. Lihat Ahmad Basyir, Nailu al-Masarrat Tashih fi Dala’il al-Khairat, 1412 H.
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Aturan lain yang terdapat dalam puasa ini yakni seseorang yang akan
menjalankan puasa dalail khairat harus mendapatkan izin dari seorang guru
spiritual atau yang disebut mujiz. Mujiz merupakan seorang mursyid atau
orang yang telah lama menjalankan puasa dalail khairat dan mendapat ijin
dari gurunya untuk meneruskan pendakwahan puasa dalail khairat.”

Dalam beragam perspektif hukum pelaksanaan puasa dalail khairat ini
mengalami perbedaan pandangan. Salah satu pandangan yang tidak
menyetujui praktik membaca dalail khairat ini dikutip Abdul Jalil dalam
tulisannya, ia menjelaskan bahwa Husein ketika masa mudanya pernah
mengecam ayahnya membaca dala’il al-khairat, sebab pembacaan tersebut
dianggapnya menyebabkan waktu terbuang secara bodoh.®

Meskipun demikian pengamalan puasa dalail khairat ini dilakukan
oleh banyak masyarakat di berbagai daerah di Indonesia. Pengamalan wirid
dala’il al-khairat juga diamalkan secara berjamaah di berbagai daerah seperti
yang dilakukan di Pondok Pesantren Miftahul Huda Sekardangan, Kanigoro,

Blitar.” Selain itu, tradisi wirid inijuga bisa ditemukan di Majelis Ta’lim ar-

7 Muhammad Ismail, “Kontrol Diri Orang yang Melakukan Puasa Dalail Khairat di Desa
Jekulo, Jekulo Kabupaten Kudus”. Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan
Kalijaga, 2016. hlm. 7-8

8 Abdul Jalil, Organisasi Dala’il Khairat (Studi Pengamal Dala’il Khairat KH, Ahmad
Basyir Kudus), dalam Jurnal Inferensi Juni 201, him. 82

® Arid Muzayin Shofwan, “Telaah Silsilah Tharikah Jazuliyyah Ulama Sekardangan”

dalam http://arifmuzayinshofwan.blogspot.com/2013/12/silsilah-thariqah-al-jazuliyah-
shalawat 6372.html diakses pada 22 Januari 2019.
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Rohmah, Kradenan Pekalongan.!® Selain dalam komunitas masyarakat,
praktik puasa da/ail ini juga banyak dilakukan oleh para santri di pondok
pesantren.

Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo merupakan salah satu pondok
pesantren di kabupaten Kudus yang menjadi tujuan bagi orang-orang dari
berbagai daerah untuk meminta 7jazah puasa dalail. Pesantren yang didirikan
oleh KH. Ahmad Basyir ini ramai didatangi oleh orang-orang setiap tanggal
16 Maulud untuk meminta jjazah dalail khairat sekaligus memperingati haul
Imam Muhammad ibn Sulaiman Al-Jazuli, pengarang kitab dala’il al-
khairat."!

Pengamalan tradisi puasa dalail di pesantren Darul Falah Jekulo
Kudus menjadi salah satu hal yang menarik untuk diteliti. Mayoritas santri di
pondok pesantren ini mengamalkan tradisi puasa dalail khairat. Kebanyakan
merupakan santri yang hanya tinggal dan belajar di pondok pesantren saja,
adapun santri yang tinggal di pondok sambil bersekolah tidak begitu banyak
yang mengamalkan "puasa''dalaif- khairat® ini.- Darti preliminary research,
diketahui-bahwa’ Muthi  merupakan " -salah * satu -santri yang telah
menyelesaikan puasa dalail khairat selama 3 tahun. Dia menyelesaikan puasa
sambil bersekolah dan menempuh studi di bangku kuliah. Dalam

mempraktikkan puasa dalail khairat, dia mengatakan bahwa masih jarang

19 T ihat Rofiatus Sholihah, “Mahabbah dalam Wirid Dalail al-Khairat (Studi Kasus pada
Jama’ah Pengajian Majlis Ta’lim Ar-Rohmah Kradenan Pekalongan” Skripsi Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang, 2013.

' “Inilah Cerita Dalail Khairat di Pondok Pesantren Darul Falah Kudus yang
Termasyhur”, dalam www.seputarkudus.com diakses 20 April 2018
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dibahas mengenai dalil melaksanakan puasa. Abakpanggilan kepada
pengasuh ponpes Darul Falah, hanya menjelaskan dasar puasa dalail khairat
ini apabila ada yang bertanya.'?

Dari praktik tersebut, penulis membuat hipotesa bahwa praktik puasa
dalail khairat memiliki landasan dalam hadis baik secara langsung maupun
tidak langsung. Dalam usaha pemahaman hadis-hadis ini, tidak semua orang
yang melaksanakan puasa dalail khairat mengetahui landasan teks secara
langsung. Oleh karena itu, dibutuhkan peran seorang agen yang memiliki
kapasitas pengetahuan agama lebih untuk proses pemahaman dan transmisi
pengetahuan. Kajian tentang pemahaman atau bagaimana seseorang
meresepsi suatu teks hadis, serta proses transmisinya merupakan ranah kajian
living hadis.

Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber pokok ajaran islam memiliki
peran penting dalam kehidupan umatnya. Walaupun terdapat perbedaan dari
segi penafsiran dan aplikasi, namun setidaknya ulama sepakat bahwa
keduanya  dijadikan " rujukan. " Dari ‘keduanya- ajaran’ islam diambil dan
dijadikan-pedoman utama. Oleh karena itu, kajian-kajian terhadapnya tak
akan pernah keruh bahkan terus berjalan dan berkembang seiring dengan

kebutuhan umat islam.!?

12 Wawancara dengan Muthiatul Ula (20 tahun), santri pondok pesantren Darul Falah
Jekulo Kudus pada 24 April 2018

13 Suryadi dan M. Alfatih, Metodologi Penelitian Hadis, (Yogyakarta : Teras, 2009),
hlm. 1
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Terkait erat dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat yang
semakin kompleks dan diiringi adanya keinginan untuk melaksanakan ajaran
islam yang sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi SAW, maka hadis
menjadi suatu yang hidup di masyarakat.!* Istilah yang lazim dipakai untuk
memaknai hal tersebut adalah living hadis.'>

Di Indonesia, frasa /iving hadis pada dasarnya merupakan frasa yang
dikembangkan oleh dosen Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
melalui buku Metodologi Penelitian Living al-Qur’an dan Hadis. Akan tetapi
apabila dilihat ke belakang, istilah living hadis telah dipopulerkan oleh
Barbara Mercalf melalui artikelnya, “Living Hadith in Tablighi Jamaah”. Jika
ditelusuri lebih jauh, terma ini merupakan kelanjutan dari istilah /Ziving
sunnah, dan lebih jauh lagi adalah praktik sahabat dan tabiin dengan tradisi
Madinah yang digagas oleh Imam Malik.'® Belakangan ini, kajian living hadis
semakin berkembang, seperti tradisi Mandi Balimau di Masyarakat Kuntu!’,

tradisi Riyvadah puasa daud dalam Menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren

4 Sahiron Syamsuddin, dkk, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis,
(Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 106

15 Living hadis memiliki fokus kajian atas fenomena praktik, tradisi, ritual, atau perilaku
yang hidup di masyarakat yang memiliki landasannya di hadis Nabi. Lihat Saifuddin Zuhri,
Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis : Praktik, Resepsi, Teks dan Transmisi, (Yogyakarta: Q-
Media, 2018)

16 Saifuddin Zuhri, “Living Hadis: Genealogi, Teori, dan Aplikasi” dalam Jurnal Living
Hadis Vol. 1 No. 1 Mei 2016. hlm. 179

17 Lihat Donna Kahfi MA. Iballa, “Tradisi Mandi Balimau di Masyarakat Kuntu: Living
Hadis sebagai Bukti Sejarah”, dalam Jurnal Living Hadis vol. 1 no. 2, Oktober 2016.
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al-Sholihah Jonggrangan Sumberadi Mlati Sleman'8, tradisi Kupatan di Desa
Durenan'®, dan beragam kajian lainnya.

Dalam tradisi puasa dalail khairat ini, setiap orang memiliki motivasi
dan tujuan bagi masing-masing individu. Praktik puasa dalail khairat yang
telah dilaksanakan dalam sebuah komunitas dapat dianalisis untuk
mengetahui motif serta tujuan puasa dalail khairat. Analisis sosial Max
Weber digunakan untuk mengetahui motif dan tujuan para pelaku tradisi
puasa dalail khairat. Disamping itu, kajian living hadis merupakan kajian
yang berbasis pada bagaimana resepsi masyarakat terhadap teks yang ada di
balik praktik. Penelitian living hadis ini juga menitikberatkan terhadap kajian
transmisi pengetahuan atas sebuah praktik tertentu.?’ Oleh karena itu resepsi
pelaku puasa dal/ail khairat terhadap teks hadis dan transmisi pengetahuan

perlu diketahui melalui penelitian ini.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik tradisi puasa Dalail Khairat di Pondok Pesantren Darul

Falah Jekulo Kudus?

18 Lihat Muchammad Imron, “Tradisi Riyadah Puasa Daud dalam Menghafal al-Qur’an
di Pondok Pesantren al-Sholihah Jonggrangan Sumberadi Mlati Sleman Yogyakarta (Studi Living
Hadis)”, Skipsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

19 Lihat Wildan Rijal Amin, “Living Hadis dalam Fenomena Tradisi Kupatan di Desa
Durenan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek”, Tesis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran

Islam UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta, 2017.

20 Saifuddin Zuhri, Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis : Praktik, Resepsi, Teks dan
Transmisi, hlm. 112.
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2. Bagaimana resepsi dan transmisi teks hadis mengenai tradisi puasa Dalail
Khairat di Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus?

3. Bagaimana motif dan tujuan praktik tradisi puasa Dalail Khairat Pondok
Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus dalam analisis teori sosial Max

Weber?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, tujuan yang ingin penulis capai adalah
terjawabnya rumusan masalah di atas. Adapun kegunaan atau manfaat yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini1 diharapkan mampu menjadi
referensi atau masukan bagi perkembangan kajian Ilmu Hadis di
Indonesia, pada umumnya, dan UIN Sunan Kalijaga secara khusus.

b. Kajian ini diharapkan mampu menambah wawasan para peminat studi
hadis, ‘khususnya terkait living hadis yang berkaitan dengan praktik
ibadah puasa.

c. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi
pemikiran baru dalam khazanah pemikiran Islam, khususnya dalam
ranah kajian Hadis.

2. Manfaat Praktis
a. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi wawasan untuk

masyarakat Indonesia dalam memahami keragaman suatu praktik
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ibadah baik yang dilandasi hadis secara langsung maupun telah hidup
di tengah masyarakat yang secara tidak langsung diilhami dari suatu
teks hadis.

b. Mengajak umat Muslim agar mampu menyikapi dengan bijak setiap
perbedaan pendapat dan praktik ibadah dengan tetap menjunjung

tinggi semangat ukhuwah islamiyyah.

D. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran dan pembacaan penulis, penelitian mengenai puasa
dalail khairat bukanlah hal yang baru, dan telah diteliti oleh akademisi dalam
berbagai perspektif. Fokus penelitian puasa Dalail Khairat yang pernah dilakukan
ini antara lain dari segi psikologi dan sosial-budaya serta ekonomi. Berikut

penulis paparkan beberapa kajian terdahulu terkait tema ini:

Penjelasan dalail khairat secara umum dapat ditemukan dalam beberapa
buku, antara lain Kedahsyatan Puasa: Jadikan Hidup Penuh Berkah karya M.
Syukron Maksum, Keajaiban Puasa karya Akhmad Igbal*' “dan Amalan Islam
Sepanjang Tahun karya Zaffaruddin Ayyub®* mertupakan beberapa buku yang di
dalamnya mengulas tentang puasa dalail. Diantaranya dijelaskan mengenai puasa

dalail dan keajaiban puasa dalail.

2 M. Syukron Maksum, Kedahsyatan Puasa: Jadikan Hidup Penuh Berkah, (Yogyakarta:
Galang Press, 2009) hlm. 121-123

22 Zaffaruddin Ayyub, Amalan Islam Sepanjang Tahun, (Yogyakarta: Kana Media, 2013)
hlm. 118
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Tulisan mengenai sejarah dan tradisi puasa dalail khairat juga dapat
ditemui di situs-situs website diantaranya “Antara Tirakat, Derajat dan Dala’il Al-
Khairat” yang dimuat dalam majalahlangitan.com. Tulisan ini menjelaskan
tentang puasa dalail sebagai upaya tirakat dan sebagai madrasah moral serta
manajemen nafsu.? Selain itu juga terdapat dalam
www.pesantrenkaligrafipskq.com dengan judul “Tradisi Puasa Dalail Qur’an dan
Dalail Khairat (Sholawat) Santri-santri PSKQ Modern” yang menerangkan secara

umum tradisi puasa dalail di PSKQ Modern.**

Skripsi yang ditulis Muhammad Abdul Haris dengan judul Puasa Dalail
al-Qur’an dalam Perspektif Hadis (Studi Kasus di Pondok Pesantren Putra
Darul Falah Jekulo Kudus) membahas mengenai puasa dalail Qur’an di pondok
pesantren putra Darul Falah. Penelitian ini memiliki fokus kajian terhadap hadis
tentang puasa dalail Qur’an dan studi kasusnya di lapangan sebagai data

pendukung.?’

Skripsi Kontrol Diri Orang yang Melakukan Puasa Dalail Khairat di
Desa Jekulo, Jekulo Kabupaten Kudus' yang ditulis oleh Muhammad Ismail
membahas puasa Dalail Khairat dari aspek psikologi. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, dengan menggunakan metode

23 «“Antara Tirakat, Derajat dan Dala’il Al-Khairat” dalam https://majalahlangitan.com
diakses pada 20 April 2018

24 “Tradisi Puasa Dalail Qur'an dan Dalail Khairat (Sholawat) Santri-santri PSKQ
Modern” dalam www.pesantrenkaligrafipskq.com diakses pada 21 April 2018.

25 Muhammad Abdul Haris, “Puasa Dalail al-Qur’an dalam Perspektif Hadis (Studi

Kasus di Pondok Pesantren Putra Darul Falah Jekulo Kudus)” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2017
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purposif sampling. Hasil dari penelitian ini menggambarkan orang yang
menjalankan puasa Dalail Khairat memiliki kontrol diri yang baik dengan

orientasi hidup keagamaan.?®

Mystical — Experience dalam  Praksis Dala’il Qur’an  Sebagai
Penanggulangan Degradasi Moral Santri Darul Falah Jekulo Kudus dalam
Jurnal Esoterik Stain Kudus Vol. 2 No. 2 Desember 2017 ditulis oleh Anis
Fitriyah dan Lathifatun Na’mah. Tulisan ini menyajikan hasil penelitian bahwa
puasa dalail Qur’an memberi banyak faidah yang biasa disebut dengan mystical

experience, dengan demikian degradasi moral dapat ditanggulangi.?’

Tulisan Masturin yang berjudul Tarekat Dalailul Khairat dalam Perspektif
Sosial Budaya dalam Jurnal Kontemplasi November 2013 merupakan salah satu
penelitian mengenai Dalail Khairat dari segi Tarekatnya berdasarkan sosial-
budaya. Penelitian ini merupakan studi kasus perilaku sosial pengikutnya di
Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus. Hasilnya bahwa tarekat Dalailul
Khairat ini dapat membentuk perilaku baik bagi pengikutnya, antara lain lahirnya
sifat rajin, sabar, ganaah, tasamuh, istiqgamah, menaati peraturan, jujur dan kerja

keras.?®

26 Muhammad Ismail, Kontrol Diri Orang yang Melakukan Puasa Dalail Khairat di Desa
Jekulo, Jekulo Kabupaten Kudus, Skripsi Fakultas Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016.

27 Anis Fitriyah dan Lathifatun Na’mah, Mystical Experience dalam Praksis Dala’il
Qur’an Sebagai Penanggulangan Degradasi Moral Santri Darul Falah Jekulo Kudus, dalam Jurnal
Esoterik Stain Kudus Vol. 2 No. 2 Desember 2017

28 Masturin, Tarekat Dalailul Khairat dalam Perspektit Sosial Budaya dalam Jurnal
Kontemplasi Vol. 01 No. 02 November 2013
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Tulisan Abdul Jalil dalam Jurnal Inferensi Juni 2011 yang berjudul
Organisasi Dala’il Khairat (Studi Pengamal Dala’il Khairat KH. Ahmad Basyir
Kudus) juga merupakan salah satu penelitian terkait dala’il khairat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh spirit dala’il khairat terhadap etos kerja dan
peningkatan ekonomi santri. Selain itu, kajian ini juga berupaya melihat proses-
proses yang telah dijalani para pengamal dalam mengembangkan usaha demi

meraih kesuksesan di bidang ekonomi.?’

Modal Sosial Pelaku Dalail Khairat yang dimuat dalam Jurnal Dialog,
vol. 3 no. 1 Juni 2015 merupakan tulisan Abdul Jalil tentang dalail khairat dan
kaitannya dengan sosial-ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seperti apa modal sosial yangdimiliki pengamal Dala’il Khairat untuk meraih
kesuksesan di bidang ekonomi. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif. Penelitian dilakukan di Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus.
Selain itu juga para pengamal di luar pesantren yang umumnya sudah
berumah tangga dan mengembangkan usaha bisnisnya, baik di Jawa Tengah,

Yogyakarta, maupun Kuningan Jawa Barat.*°

Adapun penelitian living hadis mengenai” puasa ditulis oleh Saifuddin
Zuhri dengan judul Tradisi Puasa Senin Kamis di Kampung Pekanten, Kotagede.
Tulisan ini dimuat dalam Proceeding Annual Conference for Muslim Scholars

(ANCOMS). Tulisan ini berupaya untuk menggambarkan tradisi keagamaan yang

29 Abdul Jalil, Organisasi Dala’il Khairat (Studi Pengamal Dala’il Khairat KH, Ahmad
Basyir Kudus), dalam Jurnal Inferensi Juni 2011

30 Abdul Jalil, Modal Sosial Pelaku Dalail Khairat, dalam Jurnal Dialog, vol. 3 no. 1 Juni
2015
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khas di kawasan kampung Pekaten, yang mampu menciptakan bentuk solidaritas
sosial yang tinggi pada sesama warga, menggunakan pendekatan Sosiologi

Pengetahuan Peter Berger.’!

Tradisi Riyadah Puasa Daud dalam Menghafal al-Qur’an di Pondok
Pesantren al-Sholihah Jonggrangan Sumberadi Mlati Sleman yang ditulis oleh
Muchammad Imron juga merupakan salah satu contoh skripsi yang mengangkat
kajian living hadis berkaitan dengan tradisi puasa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui implikasi dari pelaksanaan riyadhah puasa daud dalam menghafal al-
Qur’an, baik dari segi psikologis maupun sosiologis. Puasa Daud dilakukan
melalui ijazah dan terbukti mendukung proses tahfidz, seperti menghindarkan

maksiat, dan mengajarkan disiplin.>?

Adapun penelitian living hadis yang menggunakan analisis sosial Max
Weber ditulis oleh Alis Muhlis dan Norkholis dengan judul Analisis Tindakan
Sosial Max Weber dalam Tradisi Pembacaan Kitab Mukhtasar al-Bukhari.
Penelitian ini digunakan untuk menganalisis tradisi pembacaan kitab Mukhtashar
al-Bukhari di Pondok Pesantren at-Tagwa YogyaKarta yang dilakukan selama satu

bulan penuh pada bulan Rajab.*?

E. Kerangka Teori

31 Saifuddin Zuhri, dkk, Tradisi Puasa Senin Kamis di Kampung Pekaten Kotagede,
dalam Proceeding Annual Conference for Muslim Scholars (ANCOMS) 2017. hlm. 564-473

32 Muchammad Imron, Tradisi Riyadah Puasa Daud dalam Menghatal al-Qur’an di
Pondok Pesantren al-Sholihah Jonggrangan Sumberadi Mlati Sleman, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014

3 Alis Mukhlis, dkk. “Analisis Tindakan Sosial Max Weber dalam Tradisi Pembacaan
Kitab Mukhtasar al-Bukhari” dalam Jurnal Living Hadis vol. 1 no. 2 Oktober 2016
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Kerangka teori sosial yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
tindakan sosial Max Weber. Dalam membangun teori sosiologi, ia menjadikan
tindakan individu sebagai pusat kajiannya. Ia melihat bagaimana individu
menjalin dan memberi makna terhadap hubungan sosial dimana individu menjadi
bagian di dalamnya. Oleh karena itu ia mendefinisikan sosiologi sebagai ilmu
yang mengusahakan pemahaman interpretatif mengenai tindakan sosial atau yang
dikenal dengan pendekatan verstehen (understanding). Dengan pendekatan ini,
dapat dibongkar alasan mengapa dan kalkulasi semacam yang diambil sehingga
tindakan itu dilakukan oleh individu.** Sehingga selanjutnya dapat diketahui

tujuan dan motivasi pelaku.>?

Teori ini bisa digunakan untuk memahami tipe-tipe perilaku tindakan
setiap individu maupun kelompok. Dengan memahami perilaku setiap individu
maupun kelompok, sama halnya kita telah menghargai dan memahami alasan-
alasan mereka dalam melakukan suatu tindakan.*® Sebagaimana diungkapkan oleh
Weber bahwa Anda bisa membandingkan struktur beberapa masyarakat dengan
memahami alasan-alasan mengapa warga masyarakat tersebut bertindak, kejadian-
kejadian—histotis" secara berurutan yang mempengaruhi karakter mereka, dan
memahami tindakan pada pelakunya yang hidup pada masa kini, akan tetapi tidak

mungkin menggeneralisasi semua masyarakat atau semua struktur sosial.

34 Zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial Modern, (Yogyakarta, Gadjah Mada
University Press, 2012) him. 262

35 Pip Jones, Pengantar Teori-teori Sosial: dari teori fungsionalisme hingga Post-
modernisme, tetrj. Achmad Fedyani Saifuddin, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009) hlm. 114

36 Alis Mukhlis, dkk. “Analisis Tindakan Sosial Max Weber dalam Tradisi Pembacaan
Kitab Mukhtasar al-Bukhari” dalam Jurnal Living Hadis vol. 1 no. 2 Oktober 2016, hlm. 248-249
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Selanjutnya Weber melakukan klasifikasi dari empat tipe tindakan yang
dibedakan dalam konteks motif para pelakunya yaitu: tindakan tradisional,
tindakan afektif, rasionalitas instrumental (zwekrationalitat) dan rasionalitas nilai
(wertrationalitat).” Dari keempat klasifikasi tindakan tersebut, selanjutnya akan
penulis gunakan untuk menganalisis fenomena pada tradisi puasa dalail khairat di
Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus, untuk memahami motif dan tujuan

dari para pelaku tradisi.

Adapun penjabaran mengenai keempat klasifikasi tipe tindakan, yaitu
sebagai berikut: Pertama, Tindakan Tradisional, yaitu tindakan yang ditentukan
oleh kebiasaan-kebiasaan yang sudah mengakar secara turun temurun. Kedua,
Tindakan Afektif, merupakan tindakan yang ditentukan oleh kondisi-kondisi dan
orientasi-orientasi emosional si aktor. Ketiga, Rasionalitas Instrumental, adalah
tindakan yang ditujukan pada pencapaian tujuan-tujuan yang secara rasional
diperhitungkan dan diupayakan sendiri oleh aktor yang bersangkutan. Keempat,
Rasionalitas Nilai, yaitu tindakan rasional berdasarkan nilai, yang dilakukan untuk
alasan-alasan dan tujuan-tujuan yang ada kaitanya dengan nilai-nilai yang diyakini
secara personal tanpa memperhitungkan prospek-prospek-yang ada kaitanya

dengan berhasil atau gagalnya tindakan tersebut.*®

37 Pip Jones, Pengantar Teori-teori Sosial: dari teori fimgsionalisme hingga Post-
modernisme, terj. Achmad Fedyani Saifuddin, hlm. 115

38 Bryan S. Turner. Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012) hlm. 115
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Dalam penelitian ini juga dianalisa mengenai resepsi pelaku terhadap
hadis-hadis yang berkaitan dengan puasa dalail serta transmisi pengetahuan atas

praktik puasa dalail khairat yang dijelaskan dalam desain penelitian living hadis.>’

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan (field
research) yakni penelusuran langsung ke lapangan atau objek penelitian untuk

menggali informasi terkait dengan tradisi puasa dalail.*’

Adapun metode yang
digunakan yakni deskriptif kualitatif. Metode ini dirasa tepat untuk mendapatkan

data di lapangan yang bersifat kualitatif.
2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Pondok Pesantren Darul Falah 3 yang
beralamatkan di JI. Sewonegoro dusun Kauman desa Jekulo kecamatan Jekulo
kabupaten Kudus provinst Jawa Tengah. Adapun waktu penelitian ini diawali
dengan preliminary research pada akhir September 2018." Kemudian penelitian
dilanjutkan ‘dengan keterlibatan secara langsung pada tanggal 20 Oktober — 5
November 2018 dan pada tanggal 24 November 2018 serta pada 3-4 Januari 2019.
Apabila dijumlah keseluruhan waktu yang dibutuhkan untuk penelitian ini yakni

kurang lebih satu bulan.

39 Saifuddin Zuhri, Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis : Praktik, Resepsi, Teks dan
Transmisi, hlm. 112

40 Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta, PT. Bumi Angkasa, 2005), him.
25
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3. Subyek Penelitian dan Sumber Data

Subyek dalam penelitian ini terdiri dari beberapa kalangan. Pertama yakni
pengasuh maupun keluarga pengasuh pondok pesantren Darul Falah Jekulo.
Dalam penelitian ini subyek penelitian dari pengasuh yakni KH. Ahmad Badawi
Basyir. Selanjutnya, subyek peneliti yakni dari ustadzah serta para santri baik
yang pengurus maupun santri senior. Selain itu, subyek utama dari kalangan santri

yakni santri yang melaksanakan puasa dalail khairat.

Sumber data primer dari penelitian ini yakni observasi langsung di pondok
pesantren Darul Falah 3 dan wawancara dengan KH. Ahmad Badawi Basyir
selaku pengasuh Pondok Pesantren Darul Falah 3 dan muwjiz dalail khairat.
Selanjutnya yakni observasi dan wawancara kepada para santri meliputi pengurus,
santri senior, santri yang melaksanakan puasa dalail khairat, serta santri yang

melaksanakan puasa selain dalail khairat.

Sumber data sekunder yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini
berasal dari berbagai sumber. Sumber dalam bentuk dokumen dapat berupa arsip
pondok, dokumen data pengurus, majalah pondok, halaman resmi pondok, dan
lain-lain. Adapun sumber dalam bentuk kepustakaan meliputi buku-buku teori
sosial, buku teori penelitian, buku keislaman serta jurnal-jurnal yang berkaitan

dengan tema penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa

metode antara lain wawancara, observasi, dan dokumen.*!
1. Wawancara

Yang dimaksud dengan wawancara yakni bertanya langsung kepada
responden untuk mendapatkan informasi. Model wawancara yang dapat
dilakukan meliputi wawancara tak berencana yang berfokus dan wawancara
sambil lalu.*> Wawancara dilakukan melalui sosial media (SMS) dalam
preliminary researsch dan berkunjung langsung ke pondok pesantren Darul
Falah Jekulo Kudus untuk bertanya langsung kepada responden. Peneliti
menggunakan model wawancara terencana untuk mengambil data kepada
narasumber yang hanya memiliki waktu terbatas, misalnya wawancara kepada
pengasuh. Selain itu model wawancara ini juga digunakan ketika bertanya
pada santri untuk menggali data yang banyak dan mendalam. Adapun
wawancara sambil lalu dapat berupa percakapan santai dengan para santri

selama melakukan observasi.
2. Observasi

Selain wawancara peneliti juga menggunakan metode observasi untuk

mengamati langsung. Pengamatan ini dilakukan di tempat kejadian dimana

4 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001) hlm. 170

42 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Illmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2002) hlm. 104
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pelaku melaksanakan tradisi ini yakni di pondok pesantren Darul Falah 3

Jekulo Kudus Jawa Tengah.
3. Dokumentasi

Adapun metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai
variabel berupa catatan, dokumen, arsip pondok pesantren, majalah dan
halaman resmi sosial media pondok pesantren serta buku-buku yang berkaitan
dengan praktik puasa dalail khairat di Pondok Pesantren Darul Falah 3 Jekulo

Kudus.
H. Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian in1 penulis melakukan analisis terhadap hasil data
yang didapatkan baik berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Selanjutnya penulis melakukan pengolahan data dengan tahapan :
1. Reduksi data

Dalam tahap ini penulis melakukan pengumpulan, dan pemilihan data
yang didapatkan di lapangan. Data akan dipilah dan ‘diseleksi sesuai
dengan kebutuhan. penelitian. Pada tahap-reduksi peneliti menyaring
representasi makna ataupun informasi yang didapat sesuai dengan lingkup

permasalahan yang digarap.*

2. Display data

3 Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta, PT. Bumi Angkasa, 2005), hlm.
76
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Penulis akan melakukan organisasi data, dan menghubungkan antar
fakta dan data sehingga dapat diuraikan secara lebih sistematis. Display
data dapat juga dikatakan sebagai klasifikasi data. Berbagai data penelitian
dengan sifatnya yang juga beraneka ragam dikecilkan berdasarkan

beberapa persamaan atau perbedaan.**
3. Penarikan kesimpulan

Pada tahap ini penulis melakukan analisis terhadap data sehingga dapat

ditarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
I. Sistematika Pembahasan

Berikut ini merupakan sistematika pembahasan dalam skripsi agar

pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah :

Bab pertama, berisi latar belakang yang berisi uraian mengenai alasan
penelitian ini; rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian; tujuan dan
manfaat penelitian; telaah pustaka sebagai pertimbangan dalam melihat perbedaan
dengan penelitian yang. pernah dilakukan sebelumnya; kerangka teori sebagai
acuan cara kerja penelitian; metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

pengolahan data dan sistematika pembahasan penelitian.

Bab kedua, akan dipaparkan tentang gambaran umum lokasi penelitian
yakni Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus dan puasa dalail khairat.

Pembahasan ini mencakup profil pondok pesantren, pembelajaran, ragam

4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan
Kualitatif. (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), him. 290
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kegiatan, profil pengasuh, serta gambara umum tentang puasa dan kitab dala’il al-

khairat.

Bab ketiga, penulis akan mengungkap sejarah dan praktik puasa dalail
khairat di pondok pesantren Darul Falah Jekulo Kudus dan proses transmisi

hadis-hadis yang berkaitan dengan puasa dalail.

Bab keempat, adalah hasil observasi dan analisis data tentang hadis
melalui pendekatan syarah dan analisis resepsi hadis menggunakan teori analisis
sosial Max Weber. Penulis akan menjabarkan tradisi puasa dalail khairat dalam
suatu kelompok untuk memahami alasan-alasan, kejadian-kejadian historis yang
mempengaruhi, serta untuk memahami tindakan pada pelakunya yang hidup pada

masa kini sehingga diketahui motif serta tujuan pelaksanaan puasa dalail khairat.

Bab kelima adalah penutup, yakni kesimpulan atau poin penting yang
menjadi hasil dari penelitian ini, sekaligus saran yang ditujukan kepada pembaca

untuk penelitian lebih lanjut.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis di Pondok Pesantren Darul
Falah 3 selama kurang lebih satu setengah bulan dan melakukan
wawancara dengan pengasuh dan beberapa santri, dapat disimpulkan
bahwa tradisi puasa dalail khairat i rata-rata dipraktikkan oleh para
santri senior yang hanya belajar di pesantren maupun yang dibarengi
dengan belajar di sekolah formal. Proses puasa ini diawali dengan
pemberian ijazah oleh mujiz yakni KH. Badawi Basyir. Kemudian para
pelaku puasa melaksanakan puasa selama 3 tahun 3 bulan 3 minggu dan 3
hari kecuali pada hari yang dilarang berpuasa, yakni hari raya idul fitri,
idul adha, dan hari fasyrig. Pelaksanaan puasa ini dibarengi dengan
pembacaan wirid yang terdapat dalam kitab da/a’i/ al-khairat yang
dikhatamkan dalam waktu satu minggu. Setelah selesai melaksanakan
puasa, pelaku puasa akan diberi sanad dan biasanya melakukan bukaan
sebagai bentuk rasa syukur telah selesainya pelaksanaan puasa dalail
khairat.

Proses transmisi pengetahuan tentang puasa dalail khairat di
Pondok Pesantren Darul Falah 3 melibatkan sosok Kyai sebagai agen atau
cultural broker yang mengetahui sumber atau dasar pelaksanaan puasa.
Proses transmisi dari Kyai kepada santri ada yang melalui penyampaian

secara oral melalui pengajian kitab-kitab yang berkaitan, seperti kitab

129
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Nailu al-Masarrat Tashih fi Dala’il al-Khairat, lhya’ ‘Ulum al-din, dan
Fath al-wahhab. Ada pula yang melalui kalam mutiara yang dikenal di
kalangan santri, seperti dikebuk dalaile, magbul hajate. Adapun proses
transmisi pengetahuan dari KH. Ahmad Badawi Basyir kepada guru-guru
beliau tercantum dalam sanad yang menjadi pegangan penting dalam
proses pelaksanaan puasa dalail khairat. Sanad ini menjadi indikator
proses transmisi dari pengarang kitab dala’il al-khairat, yakni Imam
Muhammad ibn Sulaiman Al-Jazuli hingga pengamal puasa. Namun
untuk mencari adanya transformasi pengetahuan ini merupakan hal sulit,
dikarenakan luasnya penyebaran sanad yang menggunakan model tarekat
dalam penyampaian wirid maupun puasa dalai/ khairat.

Sebagai upaya refleksivitas terhadap dasar pelaksanaan puasa,
penulis melakukan analisis tentang hadis mengenai puasa dahr. Hal ini
dikarenakan terdapat sebuah perdebatan dan perbedaan pandangan
mengeni hadis-hadis ini. Dengan kajian syarah, dapat diketahui bahwa
penjelasanlanjutan mengenai -hadis 'yang masih menjadi perdebatan itu
adalah-bahwa puasa dahr diperbolehkan dengan beberapa syarat, yakni
tidak berpuasa pada hari yang dilarang berpuasa, dan berpuasa dengan
syarat tidak terganggu hak dan kewajibannya. Adapun hadis tentang
keutamaan sholawat tidak dilakukan analisis lebih lanjut karena tidak
ditemukan perbedaan pandangan pada diskursus ini.

Dalam menganalisis motif dan tujuan pelaksanaan puasa, penulis

menggunakan teori tindakan sosial Max Weber. Empat tipe tindakan
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sosial Max Weber terdiri dari tindakan tradisional, tindakan afektif,
rasionalitas instrumental, dan rasionalitas nilai. Berdasarkan tipe tindakan
tradisional, diketahui bahwa pelaksanaan puasa dalail khairat ini telah
menjadi kebiasaan turun temurun di lingkungan pondok pesantren
maupun dari pihak keluarga. Adapun dari tipe tindakan afektif, diketahui
bahwa para pelaku puasa ini melakukan atas kesadaran diri serta memiliki
kesiapan secara emosional baik untuk melaksanakan puasa maupun untuk
menghadapi cobaan yang diyakini selalu terjadi selama melaksanakan
puasa. Selanjutnya yakni dari analisis rasionalitas instrumental, para
pelaku mempertimbangkan instrumen yang mendukung demi tercapainya
tujuan. Beberapa instrumen yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan
puasa dalail khairat ini antara lain lingkungan pesantren baik yang
bersifat materil maupun non-materil, serta pertimbangan waktu. Adapun
dari analisis rasionalitas nilai, para santri yang melaksanakan puasa
memperhatikan beberapa nilai yang menjadi tujuan dari dilaksanakannya
puasa. Beberapa nilai’ tersebut- yakni nilai-nilai barokah dari membaca
sholawat, nilai religius untuk mendekatkan diri pada Allah dan Rasulullah
SAW, serta ketahanan fisik dan psikis dari ritfadhah berpuasa.

Nilai-nilai yang menjadi motif dan tujuan para pelaku puasa ini
merupakan hasil resepsi dari beberapa hadis tentang keutamaan sholawat
maupun hasil tirakat berpuasa. Selain langsung dari hadis, proses resepsi
juga melalui kalam mutiara yang disampaikan oleh agen, yang dalam hal

ini yakni KH. Ahmad Basyir maupun KH. Badawi Basyir. Sedangkan
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resepsi beliau terhadap beberapa hadis tentang puasa dahr dan keutamaan
sholawat, dipengaruhi oleh lingkungan Nahdlatul Ulama yang memiliki
landasan pemahaman tasawuf Imam al-Gazali yang dituliskan beliau
dalam kitabnya yakni /hya’ ‘Ulum al-din. Selain itu, proses resepsi hadis
juga tidak secara langsung dari kitab hadis, melainkan dari kitab-kitab
yang telah ditulis oleh ulama sebelumnya, seperti Fath al-wahhab dan
Nailu al-Masarrat Tashih fi Dala’il al-Khairat.

B. Saran

Setelah melakukan kajian /iving hadis di pondok pesantren Darul
Falah 3 Jekulo Kudus dan menyimpulkan beberapa point yang sudah
dibahas dalam beberapa grup-grup tema dalam tulisan ini, penulis

berharap kepada pembaca bahwa :

I. Dalam kajian living hadis yang bersifat kualitatif research,
peneliti harus melakukan penelitian lapangan dengan
partisipasi secara_langsung dan mendalam. Hal ini bertujuan
untuk' mendapatkan‘data yang aktual' dari sumber.

2. Sebelum menerapkan teori sosial yang. digunakan untuk pisau
analisis, peneliti hendaknya telah memahami secara mendalam
sehingga memudahkan arah penelitian dan analisis data.

3. Dalam penelitian living hadis, terdapat titik fokus penelitian
yakni teks, resepsi, transmisi dan transformasi. Dalam
penelitian living hadis terkait praktik puasa dalail khairat ini

masih terdapat satu poin yang belum didapatkan yakni terkait
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dengan transformasi pengetahuan dari rangkaian sanad atau
transmisi yang telah dijelaskan. Dengan keterbatasan penulis
kali ini, semoga menjadi bahan bagi penelitian selanjutnya

untuk mendapatkan data mengenai transformasi ini.
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Lampiran 3:

DOKUMENTASI PONDOK PESANTREN DARUL FALAH 3

Foto KH. Ahmad Basyir dan Nyai Hj.
Sholichah Basyir
Sumber : dokumen Matasba 2018

Logo PP. Darul Falah
Sumber : dokumen PP. Darul Falal

Papan Nama PP. Darul Falah di sekitar Pintu ruang tamu PP. Darul Falah 3
makam -2
Sumber : halaman facebook PP. Darul Sumber : dokumen pribadi
Falah

Papan tanda di PP. Darul Falah 3
Sumber : dokumen pribadi
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Koperasi PP. Darul Falah 3

Sumber : dokumen pribadi

Kegiatan ziarah di makam KH. Ahmad Kegiatan setoran tahfiz
Basyir o
Sumber : dokumen nribadi Sumber : dokumen pribadi

Kegiatan tahlilan di mushola. Mushola juga menjadi
tempat beberapa kegiatan yang berkaitan dengan dalail
seperti dalailan dan bukaan.

Sumber : dokumen pribadi
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Kegiatan muwadda’ah akhirussanah
Sumber : halaman facebook PP. Darul Falah

Kegiatan Bahtsul Masail Kegiatan Ziarah
Sumber : halaman facebook PP. Sumber : halamaél t]“aiebook PP. Darul

Narnl Falah

Pengurus PP. Darul Falah 3 2018-2019
Sumber : dokumen mastasba 2018
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Pamflet peringatan haul dan ijazah K. Ahmad Badawi dan KH. Jazuli

kubro dalam acara haul muallif dalail
Sumber : halaman facebook PP. khairat
Darul Falah

Sumber : dokumen panitia

Suasana Haul muallif dalail khairat = Suasana Haul KH. Ahmad Basyir

Sumber : Sumber : dokumen panitia
http://mushollarapi.blogspot.cony/

KH. A. Badawi Basyir ketika menyampaikan 11 A Badawi Basyir dalam haul

pengajian di mushola muallif dalail khairat
Sumber : https://radarkudus.jawapos.com/ Sumber : dokumen panitia
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https://radarkudus.jawapos.com/
http://mushollarapi.blogspot.com/
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Lampiran 4.

Pedoman Wawancara

1. Untuk pengasuh

a.
b.
C.

Bagaimana sejarah awal berdirinya Pondok Pesantren Darul Falah?
Apa visi dan misi Pondok Pesantren Darul Falah?

Apa saja fasilitas pendidikan formal maupun non-formal untuk
mendukung pembelajaran di Pondok Pesantren Darul Falah?

d. Kitab apa saja yang diajarkan di Pondok Pesantren Darul Falah?

Amalan apa saja yang biasa dilakukan oleh para santri untuk
menunjang pembelajaran?

Bagaimana peran pengasuh terhadap kegiatan di Pondok Pesantren
Darul Falah khususnya dalam mengamalkan puasa dalail khairat?
Bagaimana sejarah puasa dalail di Pondok Pesantren Darul Falah?
Apakah terdapat kitab atau rujukan tertentu yang menjadi dasar dari
adanya praktik puasa dalail di Pondok Pesantren Darul Falah?
Bagaimana rangkaian sanad penyampaian ijazah puasa dalail khairat di
pondok pesantren Darul Falah?

Bagaimana proses pengamalan puasa dalail khairat khususnya di
Pondok Pesantren Darul Falah?

Kitab atau bacaan apa yang diamalkan ketika melaksanakan puasa
dalail khairat?

Bagaimana sejarah kitab Dalail khairat?

Apa perbedaan kitab dalail khairat yang sudah ditashih dengan yang
lain?

Apakah terdapat perbedaan pengamalan puasa dalail khairat di Pondok
Pesantren Darul Falah dengan yang lain?

Apakah tradisi puasa ini dipengaruhi kebiasaan turun temurun?
Bagaimana nilai historis dan moral yang bisa diambil dari tradisi puasa
dalail mi menurut pengasuh?

Bagaimana pengaruh lingkungan pondok pesantren dalam pelaksanaan
tradisi puasa ini?

Aspek apa saja yang mendukung para santri sehingga mampu
melaksanakan puasa dalail?

Bagaimana tujuan atau nilai yang ingin dicapai dari pelaksanaan puasa
dalail ini menurut pengasuh?

Bagaimana motivasi pelaksanaan puasa dalail khairat menurut
pengasuh?

Bagaimana posisi hadis sebagai sumber pengetahuan dalam tradisi
puasa dalail khairat ini?

2. Untuk pengurus

144
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Sejak kapan kepengurusan periode ini mulai diterapkan di Pondok
Pesantren Darul Falah?

Ada berapa dan apa saja divisi yang terdapat dalam kepengurusan?
Seperti apakah pembagian kerja masing-masing divisi dalam
kepengurusan?

Apa saja aktivitas atau jadwal santri Pondok Pesantren Darul Falah?
Bagaimana praktik puasa dalail khairat di pondok Pesantren Darul
Falah?

Berapa jumlah santri yang melaksanakan puasa dalail ini?

Apa saja peran pengurus dalam tradisi puasa dalail khairat di Pondok
Pesantren Darul Falah?

Apakah tradisi puasa ini dipengaruhi kebiasaan turun temurun?
Bagaimana nilai historis dan nilai moral yang dapat diambil dari
pelaksanaan puasa dalail ni?

Bagaimana lingkungan pesantren, khususnya peran pengurus
mempengaruhi motivasi santri dalam melaksanakan puasa dalail?
Aspek apa saja yang mendukung para santri sehingga mampu
melaksanakan puasa dalail?

Bagaimana motivasi pelaksanaan puasa dalail khairat menurut
pengurus?

Bagaimana proses pengamalan puasa dalail khairat dan bagaimana
peran pengurus?

Bagaimana penyampaian ijazah pelaksanaan puasa ini dan bagaimana
peran pengurus?

Apakah ada kitab atau rujukan tertentu yang menjadi dasar
pelaksanaan puasa ini?

Bagaimana posisi hadis sebagai salah satu sumber pelaksanaan puasa
dalail?

3. Untuk Santri Pondok Pesantren-Darul Falah

o oPp

Santri yang melaksanakan puasa dalail khairat

Apa yang anda ketahui tentang puasa dalail khairat?

Bagaimana proses pelaksanaan puasa dalail khairat?

Apa yang anda ketahui tentang sejarah puasa dalail khairat di pondok
pesantren Darul Falah?

Apa yang anda ketahui tentang penyampaian ijazah/sanad puasa dalail
khairat?

Apakah ada kitab/rujukan yang menjadi landasan pelaksanaan puasa
dalail khairat?

Apakah anda mengetahui hadis atau qaul yang menjadi salah satu
landasan pelaksanaan puasa dalail khairat?

Kitab atau bacaan apa yang diamalkan dalam melaksanakan puasa
dalail ini?
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h. Apakah kebiasaan turun temurun mempengaruhi anda dalam
melaksanakan puasa ini?

i. Bagaimana nilai historis dan nilai moral yang diambil dari pelaksanaan
puasa ini?

J-  Apa yang anda rasakan / perasaan yang membuat anda melaksanakan
puasa dalail?

k. Bagaimana pengaruh lingkungan terhadap perasaan anda sehingga mau
dan tetap melaksanakan puasa dalail khairat?

. Bagaimana persiapan yang anda lakukan sebelum melaksanakan puasa
dalail?

m. Apa saja hal-hal yang mendukung anda sehingga mampu
melaksanakan puasa dalail?

n. Apa saja nilai yang ingin dicapai dari pelaksanaan puasa dalail khairat?

0. Apa saja kendala melaksanakan puasa dalail?

p. Bagaimana anda mengatasi kendala tersebut?

- Santri yang belum/tidak melaksanakan puasa

g. Apa yang anda ketahui tentang puasa dalail khairat?

r.  Apakah ada keinginan untuk melaksanakan puasa dalail?

s. Apa yang anda ketahui tentang sejarah puasa dalail khairat di pondok

pesantren Darul Falah?

t. Apa yang anda ketahui tentang penyampaian ijazah/sanad puasa dalail
khairat?

u. Apakah ada kitab/rujukan yang menjadi landasan pelaksanaan puasa
dalail khairat?

v. Apakah anda mengetahui hadis atau qaul yang menjadi salah satu
landasan pelaksanaan puasa dalail khairat?

w. Bagaimana peran anda dalam mendukung teman-teman yang
melaksanakan puasa?
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Lampiran 5 :

Daftar Informan

1. Nama : KH. Ahmad Badawi Basyir
Alamat : Kauman, Jekulo, Kudus
Umur : 51 tahun
Status : Pengasuh Pondok Pesantren Darul Falah 3
2. Nama : Zuhrotun Nafisah, S.Pd.I
Alamat : Pati
Umur : 22 tahun
Status : Ketua Pengurus Pondok Pesantren Darul Falah 3 dan
3. Nama : Siti Syafaah, S.Pd.I
Alamat : Pati
Umur : 25 tahun
Status : Santri senior dan wakil ketua pengurus Pondok Pesantren
Darul Falah 3
4. Nama : Alawiyatun Ni’mah
Alamat : Batang
Umur : 19 tahun
Status : Santri Pondok Pesantren Darul Falah 3
5. Nama : Tri Potlin
Alamat : Kramat Tegal
Umur : 17 tahun
Status : Santri Pondok Pesantren Darul Falah 3
6. Nama : Faizatun Nada
Alamat :/Gembong Pati
Umur : 21 tahun
Status : Santri Pondok Pesantren Darul Falah 3
7. Nama : Zumrotul Mustafidah
Alamat : Kebonagung Demak
Umur : 20 tahun
Status : Santri Pondok Pesantren Darul Falah 3
8. Nama : Durotun Nasikhah, S.Pd.I
Alamat : Mlonggo Jepara
Umur : 24 tahun
Status : Pengurus dan santri Pondok Pesantren Darul Falah 3
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9. Nama
Alamat
Umur
Status

10. Nama
Alamat
Umur
Status

11. Nama
Alamat
Umur
Status

12. Nama
Alamat
Umur
Status

13. Nama
Alamat
Umur
Status

14. Nama
Alamat
Umur
Status

15. Nama
Alamat
Umur
Status

: Yadrukha

: Panggung Kedung Jepara

: 22 tahun

: Santri Pondok Pesantren Darul Falah 3

: Durrotun Nasikah

: Pecangaan Jepara

: 22 tahun

: Santri Pondok Pesatren Darul Falah 3

: Muthiatul Ula

: Gajah Demak

: 20 tahun

: Santri Pondok Pesantren Darul Falah 3

: Yuli Nur Anisa

: Jekulo Kudus

: 18 tahun

: Santri dan pengurus Pondok Pesantren Darul Falah 3

: Nur Arifah

: Gembong Pati

: 21 tahun

: Santri pondok pesantren Darul Falah 3

: Fatonah

: Ambarawa Semarang

: 224¢ahun

: Santzi pondok pesantren Darul Falah-3

: Nurul Istiqgomah

: Sayung Demak

: 25 tahun

: Santri senior Pondok Pesantren Darul Falah 3
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Lampiram 6 :

Data Pengajar, Pengurus, Kegiatan, Takhassus dan Jumlah Santri

A. Data Pendidik Takhassus an Nasyri tahun 2018-2019

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)

TUG MASA PENDIDIKAN
NO NAMA AS T™MT MENGAJAR TERAKHIR
1 Widia Riana Guru 19/10/1999 19 Th MTs
Mariyatul
2 Qibtiyah Guru 00/09/04 15 Th MTs
Rohmatul
3 Fatikhah Guru 17/07/2010 11 Th Paket C
4 | Malikatur Rofi’ah | Guru 07/11/2011 08 Th MA
5 Nurul Istigomah | Guru | 29/06/ 2012 07 Th Paket C
6 | Nihayatus Saadah | Guru | 18/06/2013 06 Th Paket C
7 Arin Naimah Guru 18/06/2013 06 Th Paket C
8 Siti Safaah Guru | 06/07/2014 05 Th S1
9 Lina Afidah Guru 06/07/2014 05 Th MA
Isva Maizzatul
10 Muallifah Guru 06/07/2014 05 Th S1
11 | Zuhrotun Nafisah | Guru | 28 /05/2015 04.Th S1
12 | Musidatul Anifah | Guru | 28 /05/2015 04 Th MA
13 Noor Faiqoh Guru | 28 /05/2015 04 Th MA
A’thi Rizqiyani
14 Mahbubah Guru 16/05/2016 03 Th S1
15 Niswallg Guru | 16/05/2016 03 Th Paket C
Khasanah
16 Popi Luviana Guru | 16/05/2016 03 Th MA
17 Ishmatul Fudlla Guru 16/05/2016 03 Th MA
18 Salmia Zaika Guru 16/05/2016 03 Th MA
Amanatus
19 Sholichah Guru 05/11/2017 02 Th MA
a0 | SalffanalUlfa S4f o b/ 0k 10017 02Th MA
Firdaus
21 Afita Kusmiati Guru 05/11/2017 02 Th MA
22 Laily Isrofah Guru | 05/11/2017 02 Th MA
Qurrotun
23 Nadhiroh Guru | 05/11/2017 02 Th S1
24 | Shofiyatul Maula | Guru | 05/11/2017 02 Th MA
25 Qurrotu Aini Guru | 05/11/2017 02 Th MA
26 Siti Ifka Arina Guru | 05/11/2017 02 Th MA
27 Muthi’atul Ula Guru | 05/11/2017 02 Th MA
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28 Tri Yuliani Guru | 05/11/2017 02 Th MA
29 Yadruhah Guru | 05/11/2017 02 Th Paket C
30 | Kinanti Rahayu | Guru | 05/11/2017 02 Th MA
31 Vivi Andriyani | Guru | 05/01/2018 01 Th MA
3p | MizaUlfiatur g b 05012018 | 01Th MA
Rohmah
33 Siti Nur Azizah Guru | 05/01/2018 01 Th MA
34 Ainil Husna Guru | 05/01/2018 01 Th MA
35 Illailatis Sarifah | Guru | 05/01/2018 01 Th Paket C
36 Siti Muafifah Guru | 05/01/2018 01 Th MA
37 h}fgﬁff;h Guru | 05/01/2018 01 Th Paket C
3g | SyifaShofiyanal g | 050010018 | o17h Paket C
Uyun
39 Risda Khoirina Guru | 05/01/2018 01 Th MA
40 | Izzatul Ma’rifah | Guru | 05/01/2018 01 Th S1
41 Siti Nafi'ah Guru MA
42 | Showwim Hindun | Guru | 07/11/2011 08 h MA

B. Data Pengurus Pondok Pesantren Darul Falah 3 2018-2019

Pengasuh
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: KH. Ahmad Badawi

KH. Ahmad Hamdi Asmu’i. Lc.
KH. Ahmad Jazuli M.H

KH. Dr. Imam Taufiq .M.Ag
Muhammad Syihabuddin. M.Ag
KH.Muhammad Alamul Yaqin M.H
Hj. Sholihah

Hj.Dra. Amti’ah Hamdi

Hj. Maftuhah Ulin Nihayati

Hj. Sailin Nihlah. S.Ag

Hj. Arihah M.Ag
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Noor Zakiyah Mabruroh. M.Pd

Hj. Zulfa Raihanatin

Ketua : Zuhrotun Nafisah
Wakil ketua : Siti Syafa’ah
Sekretaris : Qurrotu Aini

Ida Ainur Rokhmawati
Bendahara : Shofi Arina M

Siti Nurul Mulkhil Layyin
Departemen-departemen
Penddikan dan Dakwah : 1. A’thi Rizgiyani Mahbubah

2. Miza Alfiatur Rohmah

3. Vivi Andriyani

4. Siti Nur Azizah

5. Wijda Amrina Rosyada

6. Laili Nur Izzah
Keamanan dan Ketertiban : 1. Niswatun Hasanah

2. Siti Ifka Arina

3. Ishmatul Fudla

4. Rika Wulandari

5. Rifqotul Wafi

6. Irda Fadlila Aulia
Kebersihan : 1. Fathonah

2. Fitriyawati

3. Yadrukha
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Kesehatan

Koperasi

Pertamuan

Logistik
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. Yuli Nur Anisa

. Aminatuz Zuhriyah
. Alawiyatun Ni’mah
: 1. Popy Luviana

. Qurrotun Nadhiroh
: 1. Nurul Fitriyah

. Durrotun Nasikha

. ’anatus Sa’diyah

. Durrotun Nasikha

. Musyarofah

: 1. Nur Arifah

. Zumrotul Mustafidah

1. Nurul Istiqgomah

A. Jadwal Kegiatan PP. Darul Falah 3

1. Harian
WAKTU KEGIATAN KETERANGAN

04.30 —05.00 Jama'ah Sholat Subuh Santri

05.00 - 07.30 Kebersihan Santri

07.30 —09.00 Jam Belajar Santri Huffadz

09.00 - 11.00 Musyafahah al-Qur'an Hj. Maftuchah Ulin

Nihayati

09.00 - 10.30 Kajian Kitab I K.H. Ahmad Badawi
(Thya' 'Ulumuddin) Basyir

10.30-11.30 Istirahat Santri
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11.30 - 12.00 Semaan Ayatan | Santri Bin-Nadhor
(Tadarusan)
12.00 —12.30 Sholat Dzuhur Santri
12.30 — 14.00 Istirahat Santri
14.00 - 16.30 Takhassus An-Nasyri Santri
16.30—-17.00 Shalat Ashar Santri
17.00 — 18.00 Kajian Kitab II K.H. Ahmad Badawi
(Tafsir Jalalain) Basyir
18.00 — 18.30 Sholat Maghrib Santri
18.30 — 19.30 Semaan Ayatan Santri Sekolah Bin-Nadhor
Musyafahah al-Qur'an Hj. Maftuchah Ulin
Nihayati
Kajian Kitab III K.H. Ahmad Badawi
(Fathul Wahab) Basyir
19.30 - 21.00 Jam Belajar Santri Huffadz
20.00 - 21.00 Kajian Kitab IV K.H. Hamdi Asmu'i, Lc.
(Tangihul Qoul)
21.00 —22.00 Jam Belajar Santri Bin-Nadhor
22.00 - 03.00 Istirahat Santri
03.00 — 04.45 Qiyamul Lail Santri
2. Mingguan
HARI WAKTU KEGIATAN KETERANGAN
SELASA | 19.00 —20.00 | Ngaos Tajwid Hj. Maftuchah Ulin
Nihayati
20.00 - 21.00 Setoran Hafalan Santri Takhassus
05.15-05.45 Nadhoman Santri Bin-Nadhor
05.45 -06.15 Ziarah Kubur KH Ahmad Badawi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.04.2019)




154

06.15-07.00 Semaan al-Qur'an Santri

07.00 — 08.00 Ro'an Santri

09.30-10.30 Dalailan + | Santri Bin-Nadhor
Managiban

17.00 -17.30 Sholawat Nariyah Santri

JUM'AT 18.00 — 19.00 Tahlilan Santri

20.00 — 22.00 Khitobahan + | Santri
Berzanjinan

05.15-05.45 Nadhoman Santri  Sekolah Bin-

Nadhor

05.45 - 06.15 Ziarah Kubur KH Ahmad Badawi

06.15-07.00 Semaan al-Qur'an Santri

07.00 — 08.00 Ro'an Santri

09.00 -10.30 Qiro'ah Ustadz Mukhoffifin

14.00 — 15.00 Hafalan Tahlil Santri Bin-Nadhor

17.00 - 17.30 Membaca Surat Al- | Santri Bin-Nadhor
Wagqi'ah + Al-Mulk

3. Bulanan

HARI KEGIATAN KETERANGAN
Jum'at Pon Manaqiban + Wagqi'ahan Santri
Jum'at Wage Istighosah K:H. " Ahmad Badawi
Basyir
Jum'at Legi Sholat Tasbih Santri
Selasa Wage Mugoddaman untuk K.H. | Santri
Muntaha
Selasa Legi Mugoddaman untuk Simbah KH. | Santri
Ahmad Basyir
Jum'at Pahing | Muqoddaman untuk Simbah | Santri
Nyai Hj. Sholihah Basyir
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4. Tahunan
TANGGAL/BULAN | KEGIATAN KETERANGAN
1 Muharram Peringatan Tahun Baru Santri
10 Muharram Istighosah Santri
Akhir Shofar Rabu Wekasan Santri
1-12 Rabi'ul Awal Maulid Nabi (al-barzanji) Santri
12 Rabi'ul Awal Peringatan Maulid Nabi Santri
15-16 Rabi'ul Awal Peringatan Haul Mu'allif Santri
Dalail
27 Rajab Peringatan Isra' Mi'raj Santri
10 Sya'ban Muwadda'ah Santri
Akhirussanah
17-19 Sya'ban Ziarah Walisongo Santri
C. Jumlah Santri
Jenjang Pendidikan
Sekolah MA Perguruan Jumlah
o MI MTs y
Diniyah Tinggi
129 2 157 95 23 406

D. Jadwal Takhassus
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Lampiran 7 :

Nama
Tempat Tanggal Lahir

Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta

No HP
Email

Nama Orang Tua:

a. Ayah
b. Ibu

Pendidikan Formal

CURRICULUM VITAE
: Melati Ismaila Rafi’i
: Kediri, 05 Desember 1996

: JI. Supit Urang Utara No. 8D Mojoroto Kediri

Jawa Timur

: PP. An-Najwah, Perum Boko Permata Asri B1/11

Jobohan Bokoharjo Prambanan Sleman Yogyakarta
: 085726143157

: Ismailamelati@gmail.com

: Ahmad Khoirul Saleh
: Umi Idayanti

1. TK Aisiyah Bustanul Athfal VI Mojoroto Kediri (2001-2003)
. MI Al-Irsyad Al-Islamiyyah Kediri (2003-2009)

.» MA NU Banat Kudus (2012-2015)

2
3. SMPN 3'Peterongan Jombang (2009-2012)
4
5

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015-2019)

Pendidikan Non Formal

1. Balai Pendidikan Islam ar-Rohmaan Mojoroto (2002-2009)
2. Agnes English Course Kediri (2006-2009)

3. Asrama Hidayatul Qur’an Pondok Pesantren Darul Ulum Peterongan
Jombang (2009-2012)

4. Pondok Pesantren Yanaabii’ul Ulum Warrohmah Kudus (2012-2015)

5. Brilliant English Course Pare Kediri (2017)
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6. Pare English Application Center Kediri (2018)
7. Pondok Pesantren An-Najwah Sleman Yogyakarta (2012-2019)

Pengalaman Organisasi

—_

. Bendahara Umum OSIS MA NU Banat Kudus (2013-2014)

Pimpinan Redaksi Majalah El-Banat (2014)

3. Staf Departemen Jurnalistik CSSMoRA UIN Sunan Kalijaga (2016-
2017)

4. Pimpinan Redaksi Sarung CSSMoRA UIN Sunan Kalijaga (2016-
2017)

5. Ketua CSSMoRA UIN Sunan Kalijaga (2017-2018)

N

Karya [lmiah :

Resepsi Hadis Anjuran Tersenyum dan Aplikasinya dalam Emoticon Senyum
pada Sosial Media (dipresentasikan dalam Seminar Nasional dan Call for Paper

Hermeneutik-Riwayah TAIN Kudus 2018)
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